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	ABSTRACT

	This study aims to describe the process of making and applying a responsible attitude in making decorative drawing works of art in class III SD Negeri 57 Bengkulu City. This type of research is a qualitative research with descriptive method. The subjects of this study were third grade students at SD Negeri 57 Bengkulu City. The instruments used in this study were observation sheets, interviews and documentation. Data analysis was carried out by data collection, data reduction, data display, data verification. Data validity uses technical triangulation and member checks. The results of this study were that all groups had followed all stages in the process of making decorative drawing workart. On average, all groups experienced difficulties in determining motives and drawing them. Groups 1, 2, 3 and 4 use bright colors to color their work. During the process of making decorative drawing artwork, almost all students have applied a responsible attitude. Only in groups 2 and 3 were the students noisy and had no focus but were immediately reprimanded by their group mates. Based on the results of the study it can be concluded that the process of making decorative drawing works of art has been carried out by students sequentially and the attitude of responsibility has been described based on the indicators, but there are still deficiencies in its application so it needs improvement in the future.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan aspek yang tidak luput dari manusia. Setiap manusia berhak untuk mendapatkannya  dan  diharapkan untuk   selalu   dapat berkembang didalamnya. Menurut Alpian (2019: 67) pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Dalam dunia pendidikan siswa tidak hanya belajar mengenai materi pembelajaran tetapi juga belajar mengenai sikap. Maka dari itu, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan saja melainkan dapat mengembangkan sikapnya juga. Sikap adalah suatu reaksi atau respon dari diri untuk menanggapi sesuatu. Menurut Wiguna (2017: 48) sikap  adalah  pendirian  atau  keyakinan yang tertanam kuat dari diri seseorang yang melahirkan tindakan atau perbuatan.
Salah satu sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik yaitu sikap tanggung jawab. Menurut Maolia (2019: 22) sikap tanggung jawab itu merupakan sesuatu yang harus ada pada diri peserta didik. Namun dalam kehidupan sehari-hari, tanpa disadari peserta didik seringkali melakukan hal-hal yang mencerminkan sikap tidak bertanggung jawab. Hal yang paling sering dijumpai yaitu datang terlambat saat sekolah, tidak mengerjakan tugas, ribut saat pembelajaran berlangsung dan lain-lain. Menurut Istikomah (2019: 83) timbulnya  sikap  dan  perilaku  siswa  dikarenakan  meniru  perilaku, sikap  guru  dan  tenaga  kependidikan  di  sekolah  yang  menjadi  panutan  peserta  didik.  
Berdasarkan pengamatan awal oleh peneliti sikap tanggung jawab siswa  SD Negeri 57 Kota Bengkulu sudah mulai terlihat dan mulai muncul. Namun tidak semua siswa sudah memiliki sikap tanggung jawab. Misalnya masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas, ribut saat pembelajaran, lupa membawa buku dan lainnya.
Beberapa permasalahan lain juga ditemukan oleh peneliti, yang pertama yaitu pembelajaran SBdP di SD Negeri 57 Kota Bengkulu belum dilaksanakan secara optimal. Kurangnya waktu, suasana pembelajaran yang ribut, serta kegiatan pembelajaran yang dilakukan hanya menggambar bebas dan bernyanyi. Dalam kegiatan menggambar, jarang sekali dilakukan pembuatan karya secara berkelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat Putri (2019: 220) bahwa masih  banyak  ditemukan guru  dalam  proses  pembelajaran  seni  khususnya  dalam pembelajaran   Seni   Rupa kurang bervariasi dan hanya   mengajarkan   menggambar   bebas. Permasalahan yang ditemukan peneliti selanjutnya yaitu kegiatan menggambar kebanyakan dilakukan pada bidang 2 dimensi saja. Jika dilihat dari fungsinya, tentunya pada bidang 2 dimensi hanya digunakan sebagai hiasan saja. Padahal kegiatan menggambar sangat memungkinkan dilakukan pada bidang 3 dimensi.
Permasalahan lain yang ditemukan oleh peneliti yaitu kurangnya pemanfaatan sampah. Sampah tersebut berupa botol-botol plastik yang sudah tidak terpakai. Botol-botol plastik yang sudah tidak terpakai tentunya dapat dimanfaatkan dan diubah menjadi sebuah karya seni.
Dengan adanya beberapa permasalahan di atas, peneliti terdorong untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan pembuatan karya seni menggambar dekoratif menggunakan bidang 3 dimensi yang berasal dari botol-botol plastik. 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti melakukan penelitian tentang  penerapan sikap tanggung jawab siswa dalam pembuatan karya seni menggambar dekoratif. Adapun judul penelitian ini adalah  penerapan Sikap Tanggung Jawab Siswa Pada Pembuatan Karya Seni Menggambar Dekoratif Dalam Pembelajaran Tematik Muatan SBdP Kelas III SD Negeri 57 Kota Bengkulu.

2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif yang akan menjelaskan secara rinci tentang proses pembuatan karya dan sikap tanggung jawab siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 57 Kota Bengkulu yang berjumlah 21 siswa terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan yang dibagi menjadi 4 kelompok. Instrumen pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri dengan menggunakan lembar observasi, lembar wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data dilakukan berdsarkan teori Milles and Huberman dalam Winarni (2018:171) yaitu dengan cara mengoleksi data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Kemudian, teknik keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan member check.
3.	Hasil 
Hasil penelitian mengenai proses pembuatan karya seni menggambar dekoratif dan  penerapan sikap tanggung jawab siswa kelas III pada SD Negeri 57 Kota Bengkulu. Siswa berjumlah 21 orang yang terdiri dari 9 orang  lak-laki dan 12 orang perempuan yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok 1 (Mawar), kelompok 2 (Melati), kelompok 3 (Matahari), dan kelompok 4 (Rafflesia). Kelompok dibentuk dengan menggabungkan siswa laki-laki dan perempuan yang dipilih langsung oleh guru kelas. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Maret-08 April 2023. Data yang dikumpulkan diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian tersebut dapat disajikan sebagai berikut
Deskripsi Proses Pembuatan Karya Seni Menggambar Dekoratif
Proses pembuatan karya seni menggambar dekoratif dilakukan oleh siswa  SD Negeri 57 Kota Bengkulu kelas III yang dilakukan secara berkelompok. Dalam proses pembuatan karya terdapat 3 langkah yaitu menentukan bentuk bidang, menentukan motif hias, dan pewarnaan atau penyelesaian. 
Pertama-tama pada hari senin tanggal 27 Maret 2023, guru memberi arahan tentang alat dan bahan yang harus dibawa untuk pembuatan karya. Bidang yang digunakan dalam pembuatan karya yaitu botol plastik. Siswa dibebaskan untuk membawa botol plastik apa saja berdasarkan hasil diskusinya. Untuk kuas dan cat disiapkan oleh peneliti. 
Pada hari Sabtu tanggal 01 April, guru memberi arahan tentang proses menentukan bentuk bidang. Diakhir pembelajaran guru menjelaskan bahwa semua kelompok harus memilih 2 hasil karya yang terbaik yang nantinya akan dikumpulkan. Pada hari senin tanggal 03 April, guru menjelaskan tentang menggambar dekoratif seperti pengertian dan motif dekoratif. Setelah itu, guru memberi tahu bahwa kegiatan menggambar dekoratif yang dilakukan yaitu bertema “Lingkungan”. 

a. Menentukan bentuk bidang 
Bidang yang digunakan oleh kelompok 1 dengan menggunakan dua botol plastik yaitu botol teh pucuk dan botol sprite. Bidang yang digunakan pada teh pucuk yaitu bagian bawah botol sedangkan pada botol sprite bagian badan botol dengan cara dipotong menyamping. Bidang yang digunakan oleh kelompok 2 yaitu botol aqua dan botol minyak. Bidang yang digunakan pada botol aqua yaitu bagian atas sedangkan pada botol minyak menggunakan bagian bawah. Kedua ujung-ujung botol tersebut dipotong zig-zag.
Bidang yang digunakan oleh kelompok 3 yaitu botol minyak dan botol le minerale. Bidang yang digunakan pada botol minyak yaitu bagian bawah botol sedangkan pada botol le minerale menggunakan bagian atas botol. Kedua botol dipotong lurus. Bidang yang digunakan oleh kelompok 4 yaitu botol sprite dan botol minyak. Bidang yang digunakan pada botol sprite dan botol minyak yaitu bagian bawah botol. Untuk botol sprite hanya dipotong biasa sedangkan untuk botol minyak ujung-ujung botol dipotong zig-zag.

b. Menentukan motif hias 
Motif hias yang dibuat oleh kelompok 1 pada botol sprite yaitu jalanan, pohon, matahari, awan-awan, sawah, kupu-kupu dan bunga. Sedangkan motif hias yang digambar pada botol teh pucuk yaitu bunga, pepohonan, dan kupu-kupu. Semua gambar diatur dalam penataannya. Motif hias yang dibuat oleh kelompok 2 yaitu bunga, pohon, awan, dan rumput. Semua gambar diatur besar dan kecilnya oleh kelompok 2. Motif hias yang dibuat oleh kelompok 3 yaitu kupu-kupu, bunga, burung, rumput dan rumah. 
Semua gambar diatur penataannya dan besar kecilnya gambar. Motif hias yang dibuat oleh kelompok 4 yaitu bunga, jalan, rumput, awan, kupu-kupu dan pohon. Semua motif yang dibuat diletakkan sesuai tempatnya dengan mengatur besar dan kecilnya.

c. Penyelesaian atau pewarnaan
Warna-warna yang digunakan oleh kelompok 1 yaitu warna biru, kuning, hijau, merah, ungu, cokelat, dan orange. Warna-warna terang yang digunakan untuk melapisi gambar dipilih dengan alasan agar gambar yang dibuat lebih terlihat jelas dan cantik. Warna yang digunakan oleh kelompok 2 yaitu warna hijau terang digunakan oleh kelompok 2 untuk mewarnai gambar rumput, untuk motif bunga mereka menggunakan warna merah dan ungu, untuk motif awan mereka menggunakan warna biru terang. 
Pewarnaan karya oleh kelompok 3 menggunakan warna ungu, merah, biru, hitam, hijau, kuning dan cokelat. Warna-warna yang kelompok 3 gunakan adalah warna-warna yang mereka sukai.. Pewarnaan karya pada proses menggambar dekoratif oleh kelompok 4 menggunakan warna-warna cerah seperti merah, kuning, biru, cokelat, dan cream. Semua warna yang dipilih adalah warna-warna yang enak dipandang menurut kelompok 4. 

Penerapan sikap tanggung jawab siswa
a. Memiliki kesiapan belajar 
Sikap tanggung jawab dalam aspek memiliki kesiapan belajar pada kelompok 1 terlihat saat anggota membawa semua alat dan bahan yang diperlukan. Setiap anggota memiliki tugas membawa alat dan bahan yang berbeda-beda sesuai dengan tugas individunya. NZ dan AC bertugas membawa botol, AC bertugas membawa gunting, AA bertugas membawa pensil dan cutter, VD bertugas membawa spidol dan pensil, JC bertugas membawa kantong kresek.
Sikap tanggung jawab dalam aspek memiliki kesiapan belajar pada kelompok 2 terlihat pada saat semua anggota membawa alat dan bahan yang digunakan. Semua alat dan bahan dibawa oleh setiap orang yang berbeda. DZ bertugas membawa botol dan cutter, GF bertugas membawa penggaris dan pensil, AD bertugas membawa penghapus, VN dan RA bertugas membawa kantong kresek, AG bertugas membawa spidol hitam.
Sikap tanggung jawab dalam aspek memiliki kesiapan berlajar terlihat pada saat semua alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan karya dibawa lengkap oleh kelompok 3. IF bertugas membawa botol, AF bertugas membawa kantong kresek dan spdiol, MS bertugas membawa gunting dan cutter, RH bertugas membawa penggaris dan penghapus FP bertugas membawa pensil.
Sikap tanggung jawab dalam aspek memiliki kesiapan belajar terlihat pada saat semua anggota kelompok 4 membawa alat dan bahan yang digunakan. Semua alat dan bahan dibawa oleh setiap orang yang berbeda. KZ dan ZS bertugas membawa botol, MF bertugas membawa cutter dan pensil, SR bertugas membawa spidol, IY bertugas membawa penghapus dan kantong kresek.
b. Disiplin 
Sikap tanggung jawab dalam aspek disiplin terlihat pada saat semua anggota yang datang tepat waktu dan masuk kelas sesuai dengan jam pelajaran tiba. Pada saat proses pembuatan karya, ketua kelompok 1 yaitu NZ mengkondisikan setiap anggotanya untuk tidak ribut dan main-main. AC dan AA juga berkerjasama untuk mengumpulkan sampah-sampah yang ada disekitar meja dan kursi yang kemudian dimasukkan kedalam kantong kresek yang sudah dibawa. Semua anggota juga mengerjakan tugas individunya masing-masing. Aspek disiplin juga terlihat pada hasil karya yaitu untuk pewarnaan, kelompok 1 mewarnai karya dengan tebal dan memperhatikan setiap detail gambar sehingga cat tidak berantakan.
Sikap tanggung jawab dalam aspek dispilin terlihat pada saat masing-masing anggota kelompok 2 datang tepat waktu. Selama proses pembuatan karya semua anggota fokus mengerjakan tugasnya masing-masing. Namun tidak lama ada anggota yang ribut dan tidak fokus akan tetapi langsung ditegur oleh ketua kelompoknya. Disiplin juga terlihat pada saat kelompok 2 membuang sampah pada kantong kresek yang sudah disiapkan. Pada hasil karya, terdapat beberapa cat yang kurang rapi dikarenakan kurangnya fokus siswa dalam mewarnai.
Sikap tanggung jawab dalam aspek disiplin terlihat pada saaat semua anggota kelompok 3 masuk kelas tepat waktu serta membawa semua alat dan bahan yang dibutuhkan. Selama proses pembuatan karya kelompok 3 berusaha untuk tidak ribut dan fokus dalam mengerjakan tugas masing-masing. Namun ada satu anggota yang sempat ribut dan menganggu temannya yaitu RH akan tetapi langsung ditegur oleh MS. Sampah-sampah yang ada selama proses pembuatan karya dibuang ke tempat sampah. Pada hasil karya, terlihat gambar-gambar yang tidak rapi karena kurang fokus dalam mengerjakan. Penaataan gambar juga sedikit tidak beraturan.
Sikap tanggung jawab dalam aspek dispilin terlihat pada saat masing-masing anggota kelompok 4 datang tepat waktu. Selama proses pembuatan karya semua anggota fokus mengerjakan tugasnya masing-masing. Saat proses menentukan bentuk bidang KZ dan MF mengerjakan tugasnya yaitu memotong dua botol plastik. Kemudian botol di cat menggunakan kuas yang dikerjakan oleh IF dan SR. Pada hasil karya, warna-warna yang digunakan cukup tebal sehingga terlihat bagus, namun pada beberapa gambar ada cat yang ketebalan.
c. Menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwa yang telah ditentukan 
Semua karya yang dibuat oleh setiap kelompok diselesaikan dengan tepat waktu. Setiap kelompok membagi tugas sehingga semua karya dapat terselesaikan sebelum waktu istirahat tiba.
d. Berinisiatif untuk terlibat aktif dalam kelompok
Saat diwawancara setiap kelompok menjawab bahwa masing-masing anggotanya mengerjakan semua tugasnya. Setiap anggota juga ikut berdiskusi baik dalam menentukan bentuk bidang, menentukan motif hias dan yang terkahir pewarnaan atau penyelesaian. Setiap anggota kelompok juga membantu temannya yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas individunya.

Berikut ini hasil karya kelompok siswa kelas III SD Negeri 57 Kota Bengkulu.
[image: ]  [image: ]
Kelompok 1
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Kelompok 2
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Kelompok 3
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kelompok 4   

4. PEMBAHASAN
Pembelajaran tematik muatan SBdP membantu mengembangkan berbagai kemampuan yang ada pada diri siswa sesuai dengan fungsinya. Menurut Wati (2020: 145) pendidikan  SBdP  di sekolah  dasar  mempunyai  fungsi  dan  tujuannya  yaitu  untuk  mengembangkan  sikap, kemampuan dalam berkarya dan bersemangat.   Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan di atas melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap siswa, peneliti telah mendapatkan bagaimana  penerapan sikap tanggung jawab siswa dan proses pembuatan karya seni menggambar dekoratif. 


Proses Pembuatan Karya Seni Menggambar Dekoratif
a. Menentukan bentuk bidang yang akan dihias yaitu berupa bidang tepi atau pinggir, bidang tengah dan bidang bentuk khusus
Pada proses menenentukan bentuk bidang, bidang yang akan digunakan dalam pembuatan karya adalah botol plastik bekas. Guru mengarahkan siswa untuk membawa botol plastik yang bidangnya mudah untuk digambar seperti bidang datar ataupun sedikit cembung dan membawa botol plastik yang kuat. Pada langkah ini siswa mendiskusikan terlebih dahulu bidang yang harus digunakan untuk membuat  karya sebelum membawanya misalnya bidang botol aqua, sprite, dan lain-lain. Menurut Kusumowati (2019: 66) terkadang siswa merasa bosan jika harus menggambar ataupun melukis dengan media kertas dan kanvas. Selain mudah didapat, botol plastik murah bahkan gratis.
Masing-masing kelompok sudah membawa botol plastik yang bidangnya nanti akan digambar. setiap kelompok menggunakan dua botol plastik yang akan mereka potong sesuai dengan kreativitas kelompok masing-masing. Kelompok 1, 2 dan 4 memotong botol dengan mengkreasikan potongan sehingga bidang yang mereka kan gambar terlihat lebih menarik. Sedangkan kelompok 3 hanya memotong botol aqua dengan potongan lurus memutar mengikuti bentuk botol sehingga bidang yang akan digambar hanya berbentuk seperti tabung. 
Setelah semua botol dipotong dengan kreasi kelompok masing-masing, semua bidang botol dicat menggunakan cat putih dan kuas yang telah disediakan oleh peneliti. Setelah semua bagian bidang botol sudah di cat siswa mulai membersihkan disekitar area meja. 
b. Menentukan motif hias yang dibuat dan diteruskan dengan merancang bentuk atau desain komposisi dan penataannya. Menggambarkan motif hias/ornamen sesuai kreasi si penggambar pada bidang yang direncanakan.
Pada proses berikutnya siswa sudah berkumpul di kelas dengan membawa semua alat dan bahan yang sudah diinfokan oleh guru. Pertama-tama guru menjelaskan tentang macam-macam motif gambar dekoratif beserta contohnya dan menjelaskan langkah-langkah yang akan dikerjakan pada hari itu. Guru menjelaskan bahwa tema gambar yaitu lingkungan. Sehingga siswa diminta untuk memperhatikan motif gambar yang akan dibuat pada karya sehingga tidak keluar dari tema yang telah ditentukan. Peneliti membagikan satu set kuas dan 16 warna cat akrilik.
Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan dan membuat sketsa motif pada kertas kosong terlebih dahulu atau membuat sketsa motif di botol plastik menggunakan pensil agar nantinya bisa dihapus. Semua kelompok membuat sktesa terlebih dahulu baik itu pada kertas ataupun langsung membuat sketsa motif di botol. Semua kelompok memperhatikan letak dan penataan motif yang dihias. Menurut Anggakarti (2021: 5) dengan memperhatikan tata letak gambar yang dapat dilihat secara kasat mata maka nanti akan dapat menarik perhatian jika diletakkan pada suatu tempat. Kelompok 1, 2 dan 3 menggambar sktesa motif pada kertas terlebih dahulu sedangkan kelompok 4 menggambar sketsa motif langsung pada botol. 
Pada awalnya rata-rata setiap kelompok kesulitan dalam membuat sketsa. Menurut M. Mansyur (2022: 76) sketsa adalah sebuah gambar yang merupakan uraian ide awal yang nantinya akan mewakili dalam menggambar desain. Namun setelah berdiskusi dan mencoba beberapa kali dalam membuat sketsa mereka berhasil membuat gambar motif yang mereka inginkan. Motif-motif yang digambar oleh setiap kelompok cenderung ada yang sama seperti motif bunga yang selalu ada pada setiap karya kelompok. Motif-motif yang sama ini dikarenakan mereka menggambar motif yang biasa mereka gambar ataupun lihat. Serta meniru contoh yang sudah diberikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan pendapat  Watini (2021: 1514) anak akan melakukan peniruan pada apa yang mereka lihat dan dengar. Kegiatan meniru ini akan terus berulang. Sehingga itulah sebabnya ada motif yang sama pada setiap karya kelompok.
c. Penyelesaian atau pewarnaan dengan menerapkan teknik arsir, sapuan atau yang lainnya. Bila dalam penyelesaian menggunakan alat selain pensil perlu diperhatikan keharmonisan kombinasi warna dan ketelitian pemberian warna pada masing-masing motif hiasan tersebut.
Langkah terakhir dalam membuat karya seni menggambar dekoratif yaitu penyelesaian dan pewarnaan. Masing-masing kelompok dibekali dengan satu set kuas dan cat akrilik. Setiap kelompok dibebaskan untuk memilih dan berkreasi sebebasnya dalam mewarnai karyanya masing-masing. Menurut Meylinie (2017: 2 ) setiap anak pasti memiliki kemampuan yang berbeda dalam kegiatan mewarnai, seperti ada anak yang hanya bisa mewarnai satu objek dengan menggunakan satu warna saja namun ada juga anak yang dapat mengkombinasikan warna dengan bervariasi warna. 
Ketika proses mewarnai semua kelompok berhati-hati agar cat tidak mengenai baju, celana dan lantai kelas. Semua kelompok rata-rata mewarnai karyanya dengan warna-warna cerah. Hal ini sejalan dengan pendapat Sari (2021: 510) anak-anak anak-anak  sangat  menyukai  warna-warna cerah. Mereka lebih  suka memilih warna-warna yang sangat cerah dan mencolok seperti warna merah, warna kuning, warna biru atau warna-warna pelangi. Selain warna-warna cerah beberapa kelompok juga mewarnai motif gambar menggunakan warna lainnya. Seperti warna coklat pada batang pohon, warna hitam untuk burung, warna cream pada kupu-kupu, dan warna hijau tosca pada rumput.
Dalam proses pewarnaan pada karya tentunya harus memperhatikan kombinasi warna yang digunakan sehingga karya akan terlihat indah. Semua kelompok saat diwawancarai mengatakan bahwa setiap kelompok sudah memikirkan dan memilih warna agar karyanya terlihat indah dan cantik. Setiap kelompok mengatakan bahwa mereka tidak kesulitan dalam proses pewarnaan namun hanya saja ada beberapa anggota kelompok yang mengatakan baju dan tangan mereka terkena cat pada saat proses pewarnaan. Dan ada juga beberapa gambar yang warnanya kelihatan tidak terlalu rapi. Menurut Tiarawati (2023: 1140)  mewarnai merupakan kegiatan yang menyenangkan dan cukup mudah untuk dilakukan. Namun untuk membuat mewarnai motif gambar dengan rapi dan membuat gambar lebih indah tidak mudah karena hal  tersebut  juga  di  pengaruhi  oleh  bakat  serta  kesabaran  anak  dalam  mewarnai. Saat diwawancara setiap kelompok lebih berhati-hati pada saat proses mewarnai karena meski terlihat mudah namun bisa saja cat mengenai baju seragam ataupun lantai kelas. Meski demikian, setiap kelompok merasa puas dengan hasil akhir karya mereka.

Penerapan Sikap Tanggung Jawab Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai  penerapan sikap siswa pada proses pembuatan karya seni menggambar dekoratif, peneliti akan membahas sikap tanggung jawab pada proses pembuatan karya seni menggambar dekoratif berdasarkan 4 indikatornya antara lain memiliki kesiapan belajar, disiplin, menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, berinisiatif untuk terlibat aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok.
Memiliki kesiapan belajar dalam penelitian ini yaitu siswa menyiapkan semua alat dan bahan dan mengetahui karya apa yang dibuat pada penelitian ini. Menurut Dalyono dalam Alwiyah (2018: 97) Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar tentunya harus mempunyai kesiapan belajar baik itu secara fisik, mental, ataupun kelengkapannya. Dalam kesiapan fisik, semua anggota dalam keadaan sehat dan hanya ada beberapa anggota saja yang tidak masuk dikarenakan sakit. Dalam kesiapan mental, semua siswa baik dari kelompok 1 sampai kelompok 4 memiliki mental bersemangat dalam membuat karya ini. Dan untuk kesiapan kelengkapannya semua kelompok membawa alat dan bahan yang dibutuhkan dengan cara membagi tugas setiap anggota. Masing-masing kelompok sudah mengetahui karya apa yang akan dibuat pada penelitian ini dengan mendengarkan penjelasan dari guru pada saat pembagian kelompok. Saat diwawancara semua anggota kelompok dari kelompok 1 sampai kelompok 4 sudah pernah melihat karya gambar dekoratif sehingga sudah bisa terbayangkan bentuk karya yang dibuat pada penelitian ini.
Disiplin dibutuhkan dalam peg penerapanan sikap tanggung jawab siswa pada proses pembuatan karya seni menggambar dekoratif. Menurut Via (2021: 82) disiplin adalah tentang bagaimana siswa bersikap terhadap suatu aturan dalam kegiatan belajar dan merupakan bentuk tanggung jawab dari masing-masing individu selama proses belajar mengajar. Hal ini sudah terlihat pada saat siswa sudah mengerjakan tugasnya masing-masing dalam pembagian tugas perkelompok. Semua siswa juga datang dan masuk kelas tepat waktu sehingga tidak ada yang terlambat. Disiplin terlihat pada saat semua anggota kelompok fokus dan tidak ribut pada saat membuat karya. Meski terdapat siswa yang ribut pada kelompok 2 dan 3 akan tetapi teman kelompoknya langsung menegur agar siswa tersebut kembali fokus mengerjakan tugasnya.  Menurut Akmaluddin (2019: 1) salah satu bentuk displin adalah dengan tidam membuang sampah sembarangan. Sejalan dengan pendapat diatas, semua kelompok sudah membuang sampah pada tempatnya. Kelompok 1 sampai kelompok 4 mengumpulkan sampah-sampah yang ada disekitar meja selama proses pembuatan karya lalu kemudian pada diakhir pembelajaran sampah-sampah tersebut dibuang di kotak sampah.
Menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan juga merupakan aspek yang penting dalam meng penerapankan sikap tanggung jawab pada pembuatan karya ini. Semua kelompok sudah menyelesaikan tugasnya sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Hal ini dapat dilihat pada saat semua siswa menyelesaikan karya sebelum jam istirahat tiba. Semua proses dalam pembuatan karya baik itu dari menentukan bidang, menggambar motif hingga penyelesaian atau pewarnaan diselesaikan dengan tepat waktu oleh semua kelompok. Siswa menunjukkan sudah meng penerapankan sikap tanggung jawab dengan menyelesaikan karya dengan tepat waktu. Hal ini sejalan dengan pendapat Syifa (2022: 572) yang mengatakan bahwa seseorang dapat dikatakan memiliki sikap tanggung jawab apabila dia menjalankan semua tugas yang diberikan dengan baik serta tidak lalai pada tanggung jawabnya.
Berinisiatif untuk terlibat aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok diperlukan dalam membuat karya seni menggambar dekoratif. Hal ini sudah terlihat pada saat siswa mengerjakan tugas individunya dalam kelompok. Selain itu, siswa juga membantu teman kelompoknya yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugasnya. Saat diwawancara, kelompok 1, 2, 3, dan 4 menjawab bahwa semua anggota kelompok bekerja dan saling membantu teman yang kesulitan dalam mengerjakan tugasnya. Siswa juga terlibat aktif pada saat diskusi mengenai bidang apa yang akan digunakan, motif apa yang akan digambar, serta warna apa saja yang akan digunakan dalam karya. Menurut Pramasanti, dkk dalam Sari (2021: 114) yang mengatakan bahwa siswa yang berusaha untuk terlibat aktif dalam kelompoknya adalah salah satu aspek yang bisa mengukur sikap tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas secara berkelompok. Jadi, siswa yang tidak terlibat secara aktif ataupun cenderung pasif dalam menyelesakan tugas dapat dikategorikan kurang bertanggung jawab.
Dari 4 kelompok yang telah dibentuk dalam proses pembuatan karya seni menggambar dekoratif hampir semuanya telah meng penerapankan sikap tanggung jawab dengan indikatornya yaitu memiliki kesiapan belajar, disiplin, menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, berinisiatif untuk terlibat aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok. Semua kelompok telah memiliki kesiapan belajar sebelum pembelajaran dengam membawa semua alat dan bahan, mengetahui karya apa yang dibuat dan bersemangat. Hampir semua anggota kelompok juga sudah dispilin selama proses pembuatan karya. Hanya pada kelompok 2 dan 3 saja yang sempat ada siswa yang ribut dan tidak fokus akan tetapi teman sesama kelompoknya langsung menegur. Selanjutnya semua kelompok sudah menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang ditentukan dengan cara membagi tugas. Terakhir, semua kelompok sudah terlibat aktif dalam menyelesaikan tugas kelompoknya dengan cara mengerjakan tugasnya, ikur serta dalam berdiskusi, dan membantu teman yang kesulitan.

5. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai proses pembuatan karya seni menggambar dekoratif dan  penerapan sikap tanggung jawab oleh siswa kelas III SD Negeri 57 Kota Bengkulu, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.
a. Proses pembuatan karya seni menggambar dekoratif pada botol plastik bekas di kelas III SD Negeri 57 kota Bengkulu adalah : a) menentukan bentuk bidang, semua kelompok menentukan bentuk bidang dengan berdiskusi terlebih dahulu dan semua bentuk bidang yang mereka pilih dapat digambar dengan baik oleh masing-masing kelompok; b) menentukan motif hias yang dibuat, semua kelompok pada awalnya sedikit kesulitan dalam menentukan motif yang akan mereka gambar namun pada setiap kelompok terdapat gambar bunga; c)  penyelesaian atau pewarnaan, semua kelompok menggunakan warna-warna cerah seperi hijau, biru, kuning, dan merah. Hanya kelompok 1 yang mengecat semua botol menggunakan cat akrilik berwarna sedangkan 3 kelompok lainnya hanya pada bagian gambar sedangkan yang lainnya hanya menggunakan cat dasar putih.
b. Penerapan sikap tanggung jawab telah di penerapankan sehingga sudah terlihat oleh peneliti berdasarkan 4 indokator yaitu memiliki kesiapan memiliki kesiapan belajar, dispilin, menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, dan berinisiatif untuk terlibat aktif dalam kelompok. Memiliki kesiapan sebelum pembelajaran, semua kelompok sudah memiliki kesiapan belajar yang baik dengan membawa alat dan bahan yang dibutuhkan untuk pembelajaran. Dispilin, semua kelompok sudah cukup disiplin dengan cara fokus dan tidak ribut pada saat pembuatan karya, hanya di kelompok 2 dan 3 yang ada siswa yang ribut dan sempat tidak fokus namun langsung ditegur oleh teman kelompoknya. Menyelesaikan tugas sesusai dengan jadwal yang telah ditentukan, semua kelompok sudah menyelesaikan tugasnya tepat waktu pada semua proses pembuatan karya. Berinisiatif untuk terlibat aktif dalam kelompok, semua kelompok memperlihatkan keaktifannya dimana setiap anggota membantu teman yang kesulitan dan ikut andil dalam berdiskusi.
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